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ABSTRAK 

Angka pengangguran yang tinggi di Kecamatan Pajangan dan kondisi 

anggota yang kurang berkemampuan melatarbelakangi program pemberdayaan 

ekonomi perempuan oleh PAC Muslimat NU Pajangan. Penelitian ini 

memfokuskan pada masalah pemberdayaan ekonomi melalui langkah-langkah 

kongkrit untuk meningkatkan kemampuan usaha anggotanya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan peran PAC Muslimat NU Kecamatan Pajangan 

Kabupaten Bantul dan menganalisis lebih jauh kontribusi-kontribusinya dalam 

memberdayakan anggotanya di bidang ekonomi. 

 

Dengan pendekatan sosiologis dan teori peran yang dikemukakan oleh 

Soerjono Soekamto bahwa teori peran berkaitan dengan posisi gerakan atau 

organisasi dalam konteks sosial. Keberhasilan peran gerakan atau organisasi dapat 

dinilai dari dampak positif yang dihasilkan dalam masyarakat. Peran PAC 

Muslimat NU Pajangan sebagai sebuah organisasi berfungsi melayani masyarakat 

khususnya perempuan melalui program-program yang disusun. Program tersebut 

bertujuan untuk membantu perempuan khususnya di bidang ekonomi. Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang terdiri 

dari empat tahap yang meliputi heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepengurusan PAC Muslimat NU 

Pajangan periode 2019-2023 memiliki perhatian lebih di bidang ekonomi dengan 

mengadakan program pemberdayaan ekonomi perempuan. Langkah-langkah yang 

dilakukan PAC Muslimat NU Pajangan untuk meningkatkan kemampuan usaha 

perempuan adalah melalui kegiatan ekonomi kreatif dengan mengadakan 

pelatihan-pelatihan. Adapun pelatihan-pelatihan yang diadakan adalah pelatihan 

pembuatan kletikan atau camilan, pelatihan kreasi seni hantaran, pelatihan 

pembuatan jamu instan, dan pelatihan pembuatan kue kering. Selanjutnya usaha 

yang dilakukan PAC Muslimat NU Pajangan untuk membantu anggotanya 

mendapatkan income tambahan adalah mengoptimalkan peran Koperasi Annisa 

dengan mendirikan Warung Annisa Muslimat NU Pajangan dan membantu 

memasarkan produk UMKM milik anggota Muslimat NU melalui Lapak Warung 

Annisa. 

Kata Kunci: Muslimat NU, Peran Pemberdayaan, Ekonomi Perempuan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

PAC Muslimat NU Pajangan merupakan salah satu anak cabang Muslimat 

NU di Kabupaten Bantul yang telah banyak berkontribusi untuk masyarakat baik 

agama, pendidikan, sosial, dan ekonomi. Realitasnya, PAC Muslimat NU 

Pajangan berjasa penting dalam keseimbangan di masyarakat sebagai pengatur, 

tempat belajar, dan sebagai wadah kaum perempuan yang sudah berumah tangga 

yang tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga namun juga berpartisipasi 

aktif di sebuah organisasi. Terhitung hingga saat ini, PAC Muslimat NU Pajangan 

telah memiliki 3 ranting dan 21 anak ranting.1 

Pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh PAC Muslimat NU 

Pajangan terstruktur dengan baik karena keberadaan anggota yang tersebar merata 

di seluruh desa hingga dusun. Hal tersebut tentunya memudahkan PAC Muslimat 

NU Pajangan dalam merealisasikan program kerjanya. Program kerja yang 

disusun tentunya tidak hanya memberikan manfaat bagi anggota, namun juga 

memberikan dampak positif bagi masyarakat secara umum. Kepengurusan PAC 

Muslimat NU Pajangan periode 2019-2023 memiliki perhatian lebih terhadap 

ekonomi perempuan. Hal ini diharapkan perempuan dapat mandiri dan kreatif 

dalam menanggulangi permasalahan ekonomi dan bisnis di dalam keluarga. 

                                                           
1 Hasil wawancara dengan Ibu Nur Jannah selaku ketua umum PAC Muslimat NU 

Pajangan periode 2004-2019, tanggal 10 Mei 2023.  
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Perempuan merupakan salah satu elemen masyarakat yang berperan penting 

dalam berbagai kehidupan bangsa dan bernegara. Sayangnya, masyarakat masih 

banyak pelabelan negatif yang ditujukan terhadap perempuan seperti adanya 

anggapan second class karena kurang rasional, kurang emosional, dan kurang 

berpendidikan. Akibatnya perbedaan gender dalam pandangan masyarakat 

menimbulkan berbagai macam ketidakadilan gender, termasuk dalam aspek 

kehidupan ekonomi. Perbedaan gender ini menyebabkan perempuan mendapatkan 

perlakuan yang kurang diuntungkan karena dianggap sebagai subordinasi laki-laki 

baik dalam keluarga maupun masyarakat. Hal ini juga memunculkan adanya 

hambatan bagi perempuan untuk memanfaatkan peluang untuk berkembang 

secara optimal.2 

Selain karena perbedaan gender, terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan ketertinggalan perempuan. Faktor tersebut sebagian berasal dari 

faktor internal (dalam diri perempuan itu sendiri) dan faktor eksternal. Penyebab 

dari faktor internal yaitu masih rendahnya dan terbatasnya semangat perempuan 

untuk berkembang lebih maju, sikap menerima dan pasrah terhadap keadaan, 

merasa rendah diri, tidak berdaya dan mandiri, rendahnya pendidikan, terbatasnya 

wawasan, dan rendahnya keterampilan sebagian perempuan dalam berbagai 

bidang. Adapun faktor eksternal dipengaruhi oleh nilai-nilai yang diciptakan oleh 

                                                           
2 Maftukhatusolikhah dan Dwi Budiarto, “Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Perspektif 

Gender dan Ekonomi Islam: Studi Kasus Akses Pengusaha UMKM Perempuan Terhadap 

Lembaga Keuangan Syariah BMT di Palembang”, Jurnal UIN Raden Fatah Palembang, Vol 5, 

No. 1, Juli 2019, hal. 36. 
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masyarakat dan budaya patriarki yang mengakibatkan perempuan terdiskriminasi 

dalam berbagai bidang.3 

Berdasarkan data dari Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 

(Bappeda) Bantul , angka kemiskinan yang terjadi di Kabupaten Bantul sekitar 

12,27% atau sekitar 130.130 jiwa dari keseluruhan jumlah penduduk di Bantul. 

Angka kemiskinan tertinggi sebanyak 14.529 jiwa terdapat di Kecamatan Imogiri, 

Kecamatan Dlingo sebanyak 10.531 jiwa, Kecamatan Pajangan sendiri sebanyak 

10.207, Kecamatan Jetis sebanyak 9.052, dan Kecamatan Kasihan sebanyak 9.021 

jiwa. Data tersebut dapat diketahui bahwa Kecamatan Pajangan menempati posisi 

ketiga setelah Kecamatan Imogiri dan Kecamatan Dlingo.4 Untuk mengentaskan 

kemiskinan yang tersebar di sejumlah daerah maka salah satu usaga yang dapat 

dilakukan adalah pemberian bantuan sosial dari pemerintah. Akan tetapi bantuan 

sosial hanya bersifat sementara sehingga diperlukan solusi yang tahan jangka 

panjang seperti peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan 

memberdayakan masyarakat dan perempuan. 

Permasalahan yang dialami perempuan tidak berdaya dan angka kemiskinan 

yang tinggi di Kecamatan Pajangan cukup menarik perhatian PAC Muslimat NU 

Pajangan, mengingat Pajangan sendiri termasuk kecamatan yang jauh dari 

perkotaan tentunya permasalahan yang terjadi juga kurang lebih sama seperti yang 

dialami di desa-desa Indonesia. PAC Muslimat NU Pajangan berusaha 

memberikan solusi untuk membantu mengentaskan kemiskinan di desa, upaya 

                                                           
3 Endang Widuri, “Pendidikan Hukum Perempuan Sebagai Upaya Pemberdayaan 

Perempuan”, Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. 3 No. 2 Desember 2008, hlm. 2. 
4 https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2023/02/22/511/1127098/daerah-tempat-

tinggal-bupati-jadi-wilayah-termiskin-di-bantul, diakses 7 Desember 2023. 

https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2023/02/22/511/1127098/daerah-tempat-tinggal-bupati-jadi-wilayah-termiskin-di-bantul
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2023/02/22/511/1127098/daerah-tempat-tinggal-bupati-jadi-wilayah-termiskin-di-bantul
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yang dilakukan berupa pemberdayaan perempuan dengan memberikan pelatihan 

dan akses kepada sumber daya yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha. 

Pelatihan ini memanfaatkan sumber daya alam yang diolah seperti pelatihan 

pembuatan kletikan atau cemilan, pelatihan kreasi seni hantaran, pelatihan 

pembuatan jamu instan, pelatihan kreasi tumpeng singkong dan pelatihan 

pembuatan kue kering. Sebagian hasil dari pelatihan ini kemudian didisplay di 

Warung Annisa milik PAC Muslimat NU Pajangan dan dipromosikan melalui 

sosial media seperti grup whatsapp, facebook, dan instagram. Keberadaan warung 

ini tentunya menguntungkan organisasi dan masyarakat. 

Penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai Peran PAC Muslimat 

NU Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Anggotanya tahun 2019-2023 M. Penelitian ini menarik karena PAC Muslimat 

NU Pajangan satu-satunya anak cabang Muslimat NU di Kabupaten Bantul yang 

berhasil memaksimalkan peran Koperasi Annisa dan program kerja yang disusun 

juga memberikan dampak positif bagi anggotanya khususnya kegiatan ekonomi 

kreatif seperti pelatihan-pelatihan yang dapat menjadi bekal untuk berwirausaha. 

Penelitian ini perlu diteliti lebih dalam karena belum ditemukan penelitian yang 

membahas mengenai PAC Muslimat NU Pajangan secara spesifik. 

B. Rumusan Masalah dan Batasan 

Fokus pembahasan judul dalam penelitian ini adalah peran PAC Muslimat 

NU Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul dalam pemberdayaan ekonomi 

anggotanya. Penelitian ini menjelaskan langkah kongkrit pemberdayaan anggota   
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Muslimat NU Pajangan melalui program kerja yang dirumuskan oleh PAC 

Muslimat NU periode 2019-2023. 

Batasan wilayah penelitian ini adalah Kecamatan Pajangan. Kecamatan ini 

diambil karena termasuk salah satu kecamatan di Kabupaten Bantul yang 

memiliki angka kemiskinan tertinggi ketiga sebesar 10.207 jiwa sehingga menarik 

perhatian PAC Muslimat NU Pajangan untuk turut serta menurunkan angka 

kemiskinan tersebut.  

Batasan waktu penelitian ini dimulai dari tahun 2019 sampai dengan tahun 

2023. Pengambilan tahun 2019 didasarkan pada awal periode kepemimpinan Ibu 

Zawidah, tahun tersebut lahirnya program kerja pemberdayaan yang memberikan 

perhatian lebih di sektor ekonomi. Adapun tahun 2023 adalah tahun berakhirnya 

periode kepemimpinan Ibu Zawidah yang artinya digantikan oleh kepengurusan 

yang baru termasuk program kerjanya. Untuk memperdalam penelitian, peneliti 

memaparkan pembahasan dalam beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil PAC Muslimat NU Kecamatan Pajangan Kabupaten 

Bantul? 

2. Bagaimana langkah-langkah dan usaha yang dilakukan PAC Muslimat NU 

Pajangan untuk meningkatkan kemampuan usaha perempuan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran PAC Muslimat NU 

Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul dan menganalisis lebih jauh 
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kontribusi-kontribusinya dalam memberdayakan anggotanya di bidang 

ekonomi. 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah dan 

masukan bagi ilmu pengetahuan dalam mengkaji peranan yang dilakukan 

oleh organisasi perempuan dalam memberdayakan perempuan dan 

masyarakat. Selain itu juga, diharapkan mampu menjadi referensi dan 

memberikan gambaran bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian tentang peran organisasi wanita dalam memberdayakan 

perempuan dan masyarakat sekitar. 

b) Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan di bidang sejarah khususnya organisasi perempuan dan 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan kontribusi dan 

perjuangan organisasi perempuan. Penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi positif bagi masyarakat secara umum untuk meneladani 

semangat juang perempuan dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat di berbagai bidang. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan penelaahan hasil penelitian terdahulu yang 

sejenis. Penelitian yang mengangkat tentang perjuangan organisasi wanita Islam, 

khususnya Muslimat NU di bidang ekonomi telah banyak dilakukan. Menurut 
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penelusuran data yang dilakukan oleh penulis ada beberapa penelitian yang 

sejenis dengan penelitian ini, di antaranya yaitu: 

Pertama, skripsi yang berjudul “Peran Aisyah Hamid Baidlowi dalam 

Memberdayakan Ekonomi Jamaah Muslimat NU tahun 1995-2000” karya Shafira 

Fitriani Nurhasan, mahasiswi Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta tahun 2020. Fokus penelitian ini adalah Peran Aisyah Hamid 

Baidlowi selaku ketua Pimpinan Pusat Muslimat NU periode 1995-2000 terhadap 

Muslimat NU di bidang ekonomi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

kontribusi Aisyah Hamid Baidlowi di Muslimat NU sangatlah besar. Di bawah 

kepemimpinannya telah berdiri 50 koperasi primer di tingkat cabang, 107 

koperasi primer yang tersebar di seluruh kabupaten atau kota-kota di Indonesia 

dan 1 koperasi sekunder di Jawa Timur serta 3 pusat Koperasi Annisa. Selain itu, 

Aisyah Hamid Baidlowi juga membentuk KBU (Kelompok Bina Usaha) yang 

mengajarkan pelatihan-pelatihan dan mengadakan “Program Nasi Murah” yang 

bekerja sama dengan Departemen Sosial. 

Kedua, skripsi yang berjudul “Gerakan Muslimat Nahdlatul Ulama di 

Daerah Istimewa Yogyakarya tahun 1998-2002”. Karya Emmi Kusumastuti 

mahasiswi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya UIN Sunan Kalijaga tahun 2009. Skripsi tersebut membahas kiprah PW 

Muslimat NU DIY di bidang dakwah, pendidikan, sosial, ekonomi, dan politik. 

Meskipun bersifat meneruskan atau meningkatkan kegiatan pada periode 

sebelumnya, periode ini lebih menekankan pada kegiatan pemberdayaan 

perempuan baik yang diselenggarakan oleh PW Muslimat NU DIY sendiri 
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maupun kerja sama dengan instansi lain. Keaktifan PW Muslimat NU DIY  baik 

dalam organisasi maupun di luar organisasi mewarnai sejarah pergerakan 

perempuan di Indonesia. 

Ketiga, artikel dalam Jurnal Pendidikan Sejarah, Vol. 5 No. 3 Oktober 2017 

yang berjudul “Perkembangan Muslimat NU Cabang Lamongan Bidang Ekonomi 

dan Koperasi Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Tahun 1994-2015” karya 

Hikmah Nur Hidayah, mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas 

Negeri Surabaya tahun 2017.  Artikel tersebut membahas secara spesifik peran 

pengurus PC Muslimat NU Lamongan dalam bidang ekonomi. Dalam bidang 

ekonomi, PC Muslimat NU Lamongan terdapat dua program unggulan yaitu 

mendirikan koperasi dan mengadakan program KUBE. Koperasi tersebut bernama 

Koperasi Annisa yang menyediakan jasa simpan pinjam yang masih berkembang 

hingga saat ini dan pada tahun 2001 ditetapkan oleh Dewan Koperasi Indonesia 

menjadi anggota Dewan Koperasi Indonesia (DEKOPIN). Selain itu juga terdapat 

program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang dilakukan dari produksi yang 

sederhana hingga ke produk-produk atau jasa yang lebih modern dan yang 

dibutuhkan oleh banyak masyarakat. 

Keempat, skripsi yang berjudul “Fungsi Koperasi An-Nisa Dalam 

Meningkatkan Jiwa Kewirausahaan Ibu-Ibu Muslimat NU Desa Adiluwih 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu” karya Nur Lailatul Isyrofiyah, 

mahasiswi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Raden Intan Lampung 

tahun 2017. Penelitian ini berfokus pada peran pengurus Muslimat NU Desa 

Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu dalam pemberdayaan 
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ekonomi perempuan melalui Koperasi An-Nisa. Koperasi hanya menyediakan 

simpan pinjam dan sebagai sarana pengembangan softskill. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa keberadaan Koperasi Annisa ini memberi manfaat kepada 

ibu-ibu karena menyediakan modal usaha. Jamaah yang memiliki jiwa 

kewirausahaan dan tidak memiliki modal, maka Koperasi Annisa dapat 

memberikan pinjaman modal usaha tersebut. Selain itu juga Koperasi Annisa 

memberdayakan ibu-ibu Muslimat Nu dengan mengadakan pelatihan seperti 

pelatihan budidaya ikan tawar, menjahit, dan pembuatan kerupuk aci dan 

memasarkannya. 

Kelima, artikel yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Ibu-Ibu Muslimat 

NU Ambulu Jember” di Al- Jurnal Ijtima’, Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat karya Muhammad Jauzi, Villatus Sholikhah, dan Alfian Izzat El-

Rahman mahasiswa IAI Al-Qodiri Jember tahun 2020. Artikel tersebut membahas 

tentang pemberdayaan ekonomi perempuan dengan melakukan pendampingan 

terhadap ibu-ibu Muslimat NU RT 1 RW 4 Dusun Jatirejo, Ambulu, Jember. 

Pendampingan tersebut melalui pelatihan membuat keripik jagung kemudian 

dikemas dan dipasarkan. Produk tersebut sebagian dititipkan di toko-toko dan 

sebagian peneliti membantu memasarkan lewat sosial media. Pemasaran ini lebih 

berhasil lewat media sosial karena peminatnya lebih banyak dan jangkauannya 

juga lebih luas. Pendampingan ini dikatakan cukup berhasil sehingga peneliti 

menyerahkan sepenuhnya kegiatan produksi keripik jagung kepada ibu-ibu 

Muslimat NU RT 1 RW 4 Dusun Jatirejo, Ambulu, Jember. 
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Keenam, skripsi yang berjudul “Peran PAC Fatayat NU Lebaksiu dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Perempuan tahun 2017-2022 M” karya Nada Salwa 

Anni’mah mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa PAC Fatayat NU 

Lebaksiu memberdayakan ekonomi perempuan dengan mengembangkan 

pelatihan-pelatihan baik pelatihan pengolahan makanan atau minuman maupun 

pelatihan kewirausahaan dan pembinaan UMKM. Kegiatan pelatihan tersebut 

efektif untuk memperbaiki kondisi ekonomi perempuan karena mereka dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan baru dan meningkatkan pendapatan perempuan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

peneliti menemukan beberapa penelitian yang membahas terkait dengan 

pemberdayaan ekonomi perempuan khususnya anggota Muslimat NU. Akan 

tetapi penelitian yang menyangkut pemberdayaan ekonomi perempuan melalui 

optimalisasi Koperasi Annisa dengan mendirikan Warung An-Nisa masih sedikit 

ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji lebih dalam peran PAC 

Muslimat NU dalam pemberdayaan ekonomi anggotanya di Kecamatan Pajangan, 

Bantul. 

F.  Metode Penelitian 

Metode adalah teknik atau prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data yang berhubungan dengan penelitian.5 Objek penelitian ini 

adalah Peran PAC Muslimat NU dalam pemberdayaan ekonomi anggotanya di 

Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul tahun 2019-2023 M. Penelitian ini 

                                                           
5 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2012), hlm. 5. 
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menggunakan metode penelitian sejarah yang berjenis kualitatif. Dalam penelitian 

kualitatif, data yang diperoleh tidak melalui prosedur statistik atau bentuk 

hitungan lainnya melainkan cenderung menggunakan analisis dan landasan teori 

digunakan sebagai pegangan agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan.6 Selain itu, penelitian ini menggunakan kajian pustaka berupa buku, 

artikel, jurnal, arsip, dan dokumen untuk menjadi bahan rujukan dan referensi 

untuk menunjang keakuratan dari penelitian.7 

Penelitian ini menggunakan metode historis yaitu proses menguji dan 

menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau dan menuliskan 

hasilnya berdasarkan fakta yang telah diperoleh yang disebut historiografi.8 

Tahap-tahap dalam metode ini yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 

historiografi. 

1. Heuristik 

Heuristik berasal dari kata heuristiken dalam bahasa Yunani yang berarti 

mengumpulkan atau menemukan sumber. Heuristik adalah suatu kegiatan 

untuk memperoleh data-data atau sumber-sumber yang diperlukan dalam 

penelitian. Sumber tersebut dapat berupa catatan, kesaksian, dan fakta-fakta 

yang dapat memberikan penggambaran peran dan kontribusi Muslimat NU. 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan sumber tertulis dan sumber lisan.  

                                                           
6 Syafni Dawati, “Penelitian Kualitatif” https://raharja.ac.id/2020/10/29/penelitian-

kualitatif/, diakses pada 17 Oktober 2022 pukul 09.29 WIB. 
7 Sampoerna University “Kajian Pustaka: Pengertian, Tujuan, dan Langkah Penulisan, 

https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/kajian-pustaka-adalah/, diakses pada 17 Oktober 2022 
pukul 10.03 WIB. 

8 Louis Gottschalk; terj Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah: Pengantar Metode 

Sejarah, (Depok: Yayasan Penerbit UI, 1975), hlm. 5. 

file:///C:/Users/mukar/Documents/MINA/BIMBINGAN/Syafni%20Dawati,
file:///C:/Users/mukar/Documents/MINA/BIMBINGAN/Syafni%20Dawati,
https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/kajian-pustaka-adalah/
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Sumber-sumber tertulis ditemukan dalam bentuk karya akademis seperti 

skripsi, tesis, buku, dan artikel jurnal. Untuk mendapatkan berbagai karya ini, 

peneliti melakukan langkah-langkah pencarian di berbagai lokasi, termasuk 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dan Perpustakaan Grhatama Pustaka. Selain 

itu, peneliti juga mengakses artikel-artikel secara online melalui internet. 

Selain sumber-sumber tertulis, peneliti juga mengumpulkan arsip-arsip yang 

relevan, seperti dokumen, foto, dan video yang terkait dengan kegiatan 

Muslimat NU Pajangan. Data-data ini diperoleh dari koleksi PAC Muslimat 

NU Pajangan. 

Adapun sumber lisan, diperoleh melalui proses wawancara bebas 

terpimpin kepada anggota pengurus Muslimat NU Kecamatan Pajangan 

Kabupaten Bantul secara offline maupun online. Wawancara ini menggunakan 

daftar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada sumber informasi, tetapi 

pelaksanaannya secara teknis tidak kaku dan tetap terkendali. Wawancara ini 

bertujuan untuk menghindari pemborosan waktu dan tenaga serta wawancara 

lebih terarah. 

2. Verifikasi 

Evaluasi sumber dalam penelitian sejarah adalah tahap yang sangat 

penting, sehingga diperlukan pendekatan yang hati-hati dan teliti dalam 

pelaksanaannya. Sumber-sumber yang telah dikumpulkan, baik yang berbentuk 

tulisan maupun lisan, kemudian dianalisis melalui dua jenis kritik, yaitu kritik 

ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern digunakan untuk menguji apakah 
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sumber tersebut asli atau tidak, sedangkan kritik intern digunakan untuk 

menilai keakuratan dan validitas isi dari sumber tersebut.9  

Kritik ekstern melibatkan pengamatan terhadap sumber-sumber tertulis 

seperti arsip, dokumen, piagam penghargaan, dan laporan kegiatan. Sumber-

sumber ini dianalisis dengan membandingkannya dengan sumber lain dari segi 

karakteristik fisik, isi, dan bahasa yang digunakan. Di sisi lain, kritik intern 

melibatkan perbandingan antara hasil wawancara yang diperoleh dari berbagai 

informan untuk memastikan konsistensi data yang lebih akurat. Salah satu 

kriteria penting agar sumber lisan dianggap valid adalah bahwa informasi 

tersebut harus berasal dari individu yang memiliki hubungan dekat dengan 

peristiwa yang dibicarakan, dan harus disampaikan melalui sejumlah saksi 

yang dapat memberikan konfirmasi atau validasi atas informasi tersebut.10 

Selanjutnya, peneliti membandingkan data yang didapat dari dokumen dan 

arsip dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber. 

3. Interpretasi  

Interpretasi adalah bagian penafsiran data dan fakta sejarah yang telah 

diperoleh. Menurut Kuntowijoyo, interpretasi terdapat dua macam yaitu 

interpretasi analisis dan interpretasi sintesis.11 Analisis adalah proses 

pemecahan, sedangkan sintesis adalah proses penggabungan. Pada tahap ini, 

peneliti menyeleksi fakta yang paling relevan dengan topik yang diteliti demi 

mendukung kebenerannya kemudian ditafsirkan atau dijelaskan sesuai dengan 

                                                           
9 Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah, (Jakarta:Restu Agung, 2006), hlm. 69. 
10 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 108. 
11 Ibid, hlm. 78. 
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temuan dari penelusuran, klarifikasi informan, dan verifikasi dengan sumber-

sumber lainnya. 

4. Historiografi 

Historiografi merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian, setelah 

melalui tahap heuristik, kritik sumber, dan interpretasi. Penulisan sejarah 

merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah 

yang telah dilakukan. Pada langkah ini, peneliti menulis sebuah karya ilmiah 

mengenai Peran PAC Muslimat NU Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul 

dalam pemberdayaan ekonomi anggotanya tahun 2019-2023 M secara 

kronologis dan objektif. Ditulis dengan mengacu pada buku “Pedoman 

Penulisan Skripsi dan Tesis Fakultas Adab dan Ilmu Budaya” UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2022 dan menggunakan bahasa yang baik dan benar 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

E.  Landasan Teori 

Kajian penelitian ini berfokus pada peran PAC Muslimat NU di Kecamatan 

Pajangan Kabupaten Bantul dalam memberdayakan anggotanya di bidang 

ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan yang 

berkaitan dengan Peran PAC Muslimat NU Kecamatan Pajangan Kabupaten 

Bantul dalam Pemberdayaan Ekonomi Anggotanya tahun 2019-2023. Oleh karena 

itu, pendekatan yang digunakan adalah Pendekatan Sosiologis.  

Pada penelitian sejarah, pendekatan sosiologis bertujuan untuk 

mengungkapkan gejala-gejala sosial dalam suatu peristiwa. Penelitian ini 

termasuk dalam sejarah sosial, karena pembahasannya meliputi golongan, peran, 



15 
 

 

 

konflik, dan hal-hal sosial lainnya.12 Hal ini untuk memperhatikan fenomena-

fenomena yang terjadi dalam masyarakat. Hubungan antara anggota Muslimat NU 

dengan sesama perempuan dan masyarakat sekitar dalam situasi dan kondisi yang 

dapat mengungkapkan keadaan masyarakat dan gejala dari aspek sosial. 

Penelitian ini menggunakan konsep pemberdayaan. Pemberdayaan 

bermakna dorongan atau motivasi, bimbingan, atau pendampingan dalam 

meningkatkan kualitas individu atau masyarakat. Upaya tersebut bagian dari 

proses pemberdayaan dalam menjadikan kebiasaan lama menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Pada prakteknya, konsep pemberdayaan melibatkan semua pihak, 

baik sebuah organisasi atau lembaga maupun seluruh elemen masyarakat untuk 

mewujudkan kesejahteraan hidup masyarakat di berbagai bidang.13 

Penelitian ini menggunakan teori peran yang dikemukakan oleh Prof. Dr. 

Soerjono Soekanto. Menurutnya peran merupakan aspek dinamis kedudukan, 

apabila suatu organisasi melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka suatu organisasi menjalankan suatu peranan.14 Teori peran 

menunjukkan interaksi sosial dalam terminologi aktor-aktor yang bermain dengan 

norma-norma yang berlaku, sehingga teori ini merupakan pemahaman bersama 

yang menuntun untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.15 

                                                           
12 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 

2007), hlm. 23. 
13 Dwi Iriani Margayaningsih, “Peran Masyarakat Dalam Kegiatan Pemberdayaan 

Masyarakat Di Desa”, Jurnal Publicana Universitas Tulungagung, Volume 11, Nomor 1, 2018,  

hlm. 78. 
14 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 

211. 
15 Sarwono, Psikologi Sosial: Individu dan Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hlm. 89. 
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Soerjono Soekamto mengatakan bahwa ada tiga hal indikator dalam 

peranan, yaitu sebagai berikut:16 

a) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi seseorang 

atau suatu lembaga atau organisasi dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan kemasyarakatan. 

b) Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu atau suatu lembaga/organisasi dalam masyarakat. 

c) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu atau suatu lembaga 

atau organisasi yang penting bagi struktur sosial masyarakat. 

Dari penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa teori peran 

berkaitan dengan posisi gerakan atau organisasi dalam konteks sosial. Gerakan 

atau organisasi yang menduduki posisi sosial tertentu memiliki potensi untuk 

membawa perubahan dalam komunitas. Keberhasilan peran gerakan atau 

organisasi dapat dinilai dari dampak positif yang dihasilkan dalam masyarakat.  

Teori ini relevan dengan penelitian tentang Peran PAC Muslimat NU 

Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul dalam pemberdayaan ekonomi 

anggotanya tahun 2019-2023 M. Peran PAC Muslimat NU Pajangan sebagai 

sebuah organisasi berfungsi melayani masyarakat khususnya perempuan melalui 

program-program yang disusun bertujuan untuk menyejahterakan perempuan 

khususnya di bidang ekonomi. 

                                                           
16 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar,  hlm. 211. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami informasi yang terdapat didalamnya. Untuk lebih jelasnya penulis 

akan menguraikan secara singkat garis besar dan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang dijadikan pegangan dasar dalam 

pembahasan selanjutnya. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan dan kegunan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. Di samping itu 

juga dijelaskan mengenai alasan pemilihan topik pembahasan dan tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh peneliti. 

Bab kedua berisi tentang profil PAC Muslimat NU Pajangan. Pada bab ini 

menjelaskan tentang gambaran umum Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul 

termasuk kondisi geografis, kondisi kependudukan, kondisi sosial ekonomi 

masyarakat, dan kondisi agama. Selanjutnya dijelaskan juga mengenai sejarah 

kelahiran PAC Muslimat NU Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul, lalu 

dipaparkan mengenai proses pembentukan struktur kepengurusan sekaligus 

penyusunan program kerja pemberdayaan perempuan. 

Bab ketiga menguraikan lebih dalam tentang pemberdayaan ekonomi 

perempuan melalui kegiatan ekonomi kreatif. Pada bab ini dijelaskan mengenai 

langkah-langkah yang dilakukan PAC Muslimat NU Pajangan untuk 

meningkatkan kemampuan berwirausaha dengan melalui pelatihan-pelatihan. 

Pelatihan tersebut berupa pelatihan pengolahan keripik pisang dan singkong, 
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pelatihan kreasi seni hantaran, pelatihan pembuatan jamu instan, dan pelatihan 

pembuatan kue kering. Di samping itu juga dijelaskan mengenai strategi 

pemasaran hasil produk pelatihan. 

Bab keempat menjelaskan tentang optimalisasi peran di Koperasi Annisa 

dalam menambah income anggota. Pada bab ini dijelaskan mengenai peran 

Koperasi Annisa dalam bentuk warung yang mewadahi investor untuk menitipkan 

sahamnya. Dijelaskan juga mengenai peran Koperasi Annisa dalam bentuk lapak 

yang memfasilitasi pemasaran produk UMKM milik anggota. 

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

berguna untuk memperjelas dan menjawab rumusan masalah yang ada. Adapun 

saran berisi tentang harapan dan kritik terhadap penulis, baik dari isi penulisan 

maupun yang lain 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Muslimat NU di Kecamatan Pajangan diresmikan sekitar tahun 1966-1968, 

dengan menunjuk Ibu Damanhuri sebagai ketua. Pada awal terbentuknya, 

kegiatan Muslimat NU di Pajangan hanya seputar keagamaan. Berikutnya 

dilanjutkan oleh Ibu Jarir Hadi (1968-1996) . Kegiatan yang dilakukan pada masa 

kepemimpinannya meliputi kegiatan keagamaan dan kegiatan yang bersifat sosial. 

Selain itu pada masa ini mulai dirintis pengelolaan TK. Selanjutnya, diketuai oleh 

Ibu Dalhar Sya’roni (1996-1999). Pada masa kepemimpinannya lebih difokuskan 

pada peningkatan di bidang pendidikan baik dalam sarana prasana kegiatan 

belajar maupun peningkatan sumber daya manusia. selanjutnya dipimpin oleh Ibu 

Zainatun (1999-2004). Pada periode ini, mulai ada upaya pemberdayaan 

perempuan yang diselenggarakan oleh PW Muslimat NU DIY dan PC Muslimat 

NU Bantul kemudian PAC Muslimat NU Pajangan menghadiri sebagai peserta.  

Selanjutnya digantikan oleh Ibu Nur Jannah selama 3 periode. Periode pertama 

sekitar tahun 2004-2009, periode kedua tahun 2009-2014, dan periode ketiga 

tahun 2014-2019. Pada periode pertama tahun 2004-2009, PAC Muslimat NU 

difokuskan pada perekrutan anggota dan periode kedua difokuskan di bidang 

pendidikan. Selanjutnya diketuai oleh Ibu Zawidah (2019-2023).  Pada periode 

ini, bidang ekonomi mendapat sorotan penting salah satunya rencana 

mengoptimalkan peran Koperasi Annisa dengan mendirikan Warung Annisa dan 

memfasilitasi pemasaran produk UMKM anggota Muslimat NU Pajangan. 
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Kepengurusan PAC Muslimat NU Pajangan periode 2019-2023 memiliki 

perhatian lebih di bidang ekonomi dengan mengadakan program pemberdayaan 

ekonomi perempuan. Langkah-langkah yang dilakukan PAC Muslimat NU 

Pajangan untuk meningkatkan kemampuan usaha perempuan adalah melalui 

kegiatan ekonomi kreatif dengan mengadakan pelatihan-pelatihan. Pelatihan ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan anggota, memberikan bekal kepada 

anggota yang belum memiliki usaha, dan peningkatan kesejahteraan anggota. 

Adapun pelatihan-pelatihan yang diadakan adalah pelatihan pembuatan kletikan 

atau camilan, pelatihan kreasi seni hantaran, pelatihan pembuatan jamu instan, dan 

pelatihan pembuatan kue kering. Keseluruhan kegiatan-kegiatan pelatihan tersebut 

mendapat respons positif dari anggota, mereka merasakan bahwa kegiatan yang 

diadakan PAC Muslimat NU sangat bermanfaat karena dapat menjadi bekal 

berwirausaha dan dapat dipraktikkan di rumah sehingga meminimalisir 

pengeluaran sehari-hari. Produk hasil pelatihan-pelatihan tersebut sebagian 

perempuan dititipkan di Warung An-Nisa dan sebagiannya lagi dipasarkan 

melalui sosial media seperti grup whatsapp, facebook, dan instagram. 

Kemudian usaha yang dilakukan PAC Muslimat NU Pajangan untuk 

membantu anggotanya mendapatkan income tambahan adalah mengoptimalkan 

peran Koperasi Annisa dengan mendirikan Warung Annisa Muslimat NU 

Pajangan. Pemberdayaan ekonomi perempuan melalui Warung Annisa dengan 

memberikan kesempatan kepada anggota untuk menjadi investor di Warung 

Annisa. Selain itu, memfasilitasi anggota yang memiliki produk UMKM melalui 

Lapak Warung Annisa. Produk UMKM dititipkan kemudian dipasarkan di Lapak 
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Warung Annisa dengan sistem penjualan sistem konsinyasi. Dampak adanya 

Warung Annisa memberikan dampak yang positif karena anggota dapat tambahan 

penghasilan yang rutin didapatkan di setiap tahunnya. Dampak adanya Warung 

Annisa terlihat pada anggota yang mendapatkan sumber penghasilan tambahan. 

Untuk anggota yang menitipkan dagangan di Warung Annisa juga merasa 

diuntungkan karena reseller usahanya bertambah. Penghasilan tersebut sebagian 

ada yang ditabung dan sebagian untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Selain 

berdampak pada ekonomi, anggota yang bekerja sama dengan Warung Annisa 

memiliki kepuasan batin karena tujuan mereka untuk ngurip-ngurip Muslimat NU 

sekaligus ngalap berkah para sesepuh NU. Anggota Muslimat NU Pajangan 

membuktikan bahwa perempuan juga dapat mandiri yang tidak ketergantungan 

dengan orang lain. 

B. Saran 

Penulis mengakui bahwa penulisan hasil penelitian ini masih banyak 

terdapat kekurangan, baik dari sisi teknik penulisan, penggunaan bahasa dan kosa 

kata, kelengkapan teori yang digunakan, dan data yang didapatkan. Oleh sebab 

itu, penulis memerlukan kritik dan masukan demi memperbaiki penulisan 

penelitian ini. Namun apabila terapat sesuatu yang bermanfaat dalam penelitian 

ini, maka penulis berharap bisa menjadi rujukan dalam pengembangan ekonomi 

terutama untuk: 

1. Warung Annisa Muslimat NU Pajangan 

a. Banyaknya anggota Muslimat NU yang tersebar di Kecamatan 

Pajangan menjadi peluang bagi Warung Annisa untuk menambah 
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pendapatan. Warung Annisa dapat menambah kapasitas penanam 

saham atau dapat menambah kapasitas penitip barang dagangan. 

b. Warung Annisa mengajak kerja sama dengan organisasi lain supaya 

melakukan pembelian logistik di Warung Annisa. 

2. Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi 

kepada masyarakat tentang Warung Annisa Muslimat NU Pajangan dan 

mengenai kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh Warung Annisa 

sehingga masyarakat dapat ikut andil. 
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